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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penyesuaian diri remaja putri yang menikah muda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Jumlah partisipan penelitian sebanyak 2 (dua) remaja putri yang menikah muda  dengan usia pernikahan minimal 2 tahun dan maksimal 3 tahun. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proses penyesuaian kedua partisipan pada aspek sikap realistik dan objektif, pertimbangan rasional dan pengarahan diri serta kemampuan untuk belajar setelah menikah cukup baik. Tidak ditemukan mekanisme pertahanan diri pada kedua partisipan baik PA maupun AK. Namun pada awal pernikahan, kedua partisipan sempat mengalami frustasi personal dan kontrol emosi yang kurang baik. Secara keseluruhan, proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh kedua partisipan berangsur membaik seiring berjalannya waktu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri kedua partisipan setelah menikah yaitu masa menjadi orang tua, kondisi keuangan, hubungan dengan keluarga pasangan dan harapan terhadap pernikahan.

Kata kunci : penyesuaian, remaja putri, menikah muda

ABSTRACT

This study aims to determine the adaptation process of teenage girl who marry young. This study uses qualitative methods with a phenomenology approach. The number of research subjects was 2 (two) teenage girl who married young with a marriage age of at least 2 years and maximum of 3 years. Based on the results of the research that has been conducted, it shows that the process of adjusting both participants in aspects of realistic and objective attitudes, rational considerations and self-direction and the ability to learn after marriage is quite good. There were no self-defense mechanisms found in either participants PA or AK. But at the beginning of the marriage, both participants had experienced personal frustation and poor emotional control. Overall, the adjustment process carried out by the two participants gradually improved over time. The factors that influence the adjustment of the two participants after marriage are the period of being a parent, financial conditions, relationships with family partners and expectations of marriage.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju masa dewasa, dalam masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikisnya. Beberapa ahli membedakan waktu usia remaja ini menjadi tiga tahap, yaitu 12-15 tahun disebut remaja awal, 15-18 tahun disebut remaja pertengahan dan 18-21 tahun disebut remaja akhir (Desmita, 2006).

Tugas perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa yang salah satunya adalah persiapan pernikahan dan keluarga (Hurlock, 2002). Saat ini fenomena menikah muda masih sering dijumpai di masyarakat kita. Padahal kecenderungan pernikahan di usia muda memunculkan disstress dan berakhir pada perceraian, dimana yang menjadi penyebab utamanya adalah sedikitnya pengalaman dan faktor-faktor kurangnya kesiapan dalam menghadapi pernikahan (Boykin dan Stith, 2007). Pasangan yang melangsungkan pernikahan di usia muda belum sepenuhnya memahami hak dan kewajibannya dalam rumah tangga karena belum adanya kematangan fisik maupun mental dari salah satu atau kedua pasangan.
Tahun-tahun awal pernikahan bisa sangat sulit menemukan kesamaan dari perbedaan. Masa-masa awal pernikahan, yaitu dua sampai tiga tahun pertama (Williams, 2006) mengakibatkan banyaknya perubahan yang membutuhkan penyesuaian. Penyesuaian diri adalah suatu proses individu dalam berinteraksi dengan dirinya sendiri, orang lain maupun dengan lingkungannya agar tercapai tujuan dan kondisi yang diharapkan oleh diri sendiri dan lingkungannya.

Pernikahan bagi pria dan wanita merupakan problem psikis dan sosial yang penting, karena masing-masing harus berusaha melakukan penyesuaian diri. Tetapi, yang banyak mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian diri adalah wanita (Ibrahim, 2002). Peran wanita yang sudah menikah baik sebagai istri ataupun ibu berbeda jauh dengan peran wanita sebelum menikah atau perannya sebagai anak dalam keluarga. Seorang wanita dihadapkan pada masalah dan kondisi yang tidak diantisipasinya ketika ia memasuki sebuah pernikahan untuk pertama kalinya. Berdasarkan pemaparan di atas, hal ini penting diteliti guna menghindari dampak yang terjadi apabila remaja putri yang menikah muda sulit melakukan penyesuaian diri. Seperti yang dijelaskan oleh Fatimah (2006), individu yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik akan mengalami hambatan seperti timbul rasa kecewa, frustasi, tidak dapat menghadapi masalah dengan baik, bahkan mengganggu kesehatan jiwa seseorang. 
Schneiders (1955) memaparkan bahwa ada enam aspek yang meliputi penyesuaian diri, yaitu: Tidak terdapat emosionalitas yang berlebih; Tidak terdapat mekanisme psikologis; Tidak terdapat perasaan frustasi personal; Kemampuan untuk belajar; Sikap realistik dan objektif; Pertimbangan rasional dan pengarahan diri. Hurlock (2002) mengungkapkan
 beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri dalam perkawinan, yaitu masa menjadi orangtua, kondisi keuangan, harapan perkawinan, jumlah anak, poisi dalam keluarga, serta hubungan dengan keluarga pasangan.
METODE 


Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan memberikan deskripsi dan menjelaskan mengenai permasalahan dari penelitian secara menyeluruh dan mendalam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini adalah dua remaja putri yang menikah muda yang mengalami proses penyesuaian diri dalam pernikahannya.dengan usia perkawinan minimal 2 tahun dan maksimal 3 tahun. Partisipan pertama berinisial PA yang saat ini berusia 18 tahun dan berasal dari desa Argorejo, Bantul, Yogyakarta. Saat menikah PA berusia 16 tahun. Partisipan kedua berinisila AK yang saat ini berusia18 tahun dan berasal dari daerah Argodadi, Bantul, Yogyakarta. Saat menikah AK berusia 16 tahun.

Penelitian ini dilakukan di kecamatan sedayu kabupaten bantul, hal ini dilakukan karena peneliti mendapatkan partisipan  di daerah  tersebut, Kecamatan sedayu  berada di sebelah Barat Laut dari ibu Kota Kabupaten Bantul. Wilayah Kecamatan Sedayu berjarak 20 Km dari pusat pemerintahan Kabupaten Bantul. Secara keseluruhan Kecamatan Sedayu berada di dataran rendah. Ibukota kecamatan berada pada ketinggian 87,50 meter di atas permukaan laut. Luas wilayah Kecamatan Sedayu 34,36 km persegi. Kecamatan Sedayu dibagi menjadi empat desa  yaitu : Argodadi, Argomulyo, Argosari, Argorejo. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua cara yaitu wawancara mendalam dan obervasi. Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung atau bertatap muka dengan partisipan penelitian dengan model wawancara semi terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara merupakan wawancara yang bersifat aksidental, disesuaikan dengan suasana pada saat wawancara berlangsung, namun tetap berpegang pada pedoman wawancara yang telah dirancang sebelumnya (Moleong, 2010). Penelitian ini menggunakan metode observasi behavioral checklist agar peneliti memperoleh data yang lengkap sesuai dengan tujuan dan sasaran perilaku yang akan diamati.
HASILDAN PEMBAHASAN

Setelah melalui proses atau prosedur analisis data, diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masalah yang muncul setelah kedua partisipan menikah muda hampir sama. Peneliti menguraikan penyesuaian diri partisipan ditinjau dari beberapa aspek yakni kontrol emosi partisipan, mekanisme psikologis, perasaan frustasi personal, kemampuan untuk belajar, sikap realistik dan objektif serta pertimbangan rasional dan pengarahan diri.

Adapun masalah yang dihadapi kedua partisipan berawal dari masalah ekonomi, tergambar dari pernyataan kedua partisipan yang mengatakan bahwa penghasilan suaminya tidak cukup untuk kebutuhan keluarga sehari-hari. Selain itu, keluarga besar seringkali menjadi pemicu konflik antar pasangan itu sendiri. Adapun masalah karena keluarga besar, tergambar dari pernyataan masing-masing partisipan. Partisipan PA mengaku bahwa mertuanya terlalu ikut campur urusan keluarga partisipan. Sedangkan pada partisipan AK, mertua dan kakak mertua seringkali ikut campur masalah anak AK. Sedangkan masalah dengan masyarakat atau lingkungan sekitar yang dialami oleh kedua partisipan cenderung sama. Kedua partisipan kurang aktif dalam kegiatan ibu-ibu di lingkungan sekitarnya.

Langkah penting yang harus dilakukan oleh seseorang setelah ia menikah dan berada pada keluarga serta lingkungan baru ialah penyesuaian diri. Menurut Williams (2006) masa-masa awal pernikahan, yaitu dua sampai tiga tahun pertama  mengakibatkan banyaknya perubahan yang membutuhkan penyesuaian. Adapun proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh kedua partisipan ada yang sama dan ada pula yang berbeda.

Pertama, bentuk penyesuaian diri partisipan PA yang berkaitan dengan aspek sikap realistik dan objektif ialah keputusan PA untuk tidak melanjutkan pendidikannya sehingga partisipan bisa fokus mengurus keluarganya. Sedangkan bentuk penyesuaian diri partisipan AK yang berkaitan dengan aspek sikap realitik dan objektif ialah partisipan menyadari bahwa ketika sudah menikahpun ia tidak bisa setiap saat menghabiskan waktu dengan suaminya karena suaminya harus bekerja untuk menafkahi keluarga AK.

Kedua, bentuk penyesuaian diri partisipan PA yang berkaitan dengan aspek mekanisme psikologis ialah ketika partisipan dituduh hamil duluan setelah menikah, partisipan bercerita pada pasangannya dan tidak menutup-nutupinya. Sedangkan pada partisipan AK, bentuk penyesuaian diri yang berkaitan dengan aspek mekanisme psikologis ialah partisipan malu meminta bantuan keuangan pada orangtuanya namun enggan pula meminta pada mertuanya. Partisipan mengakui bahwa ia memiliki masalah namun berusaha menyelesaikan sendiri masalahnya tanpa melalui serangkaian mekanisme pertahanan diri.

Ketiga, penyesuaian diri partisipan yang berkaitan dengan kontrol emosi. Pada partisipan PA, ketika muncul konflik dengan pasangan, awalnya partisipan keras kepala namun pada akhirnya mengalah dan saling menginstropeksi diri. Sedangkan pada partisipan AK, ketika menghadapi masalah yaitu dagangannya tidak habis, partisipan seringkali merasa kesal kemudian membagi-bagikan dagangannya secara cuma-cuma. Hal ini yang memicu konflik dengan mertuanya. Namun ketika muncul konflik dan berbeda pendapat dengan mertua, partisipan hanya bisa diam. Dapat dilihat pada awalnya kedua partisipan memiliki sedikit masalah dengan kontrol emosi namun seiring berjalannya waktu dan bertambahnya usia, kematangan emosi partisipan mulai membaik.

Keempat, penyesuaian diri partisipan yang berkaitan dengan pertimbangan rasional dan pengarahan diri. Partisipan PA memutuskan untuk bekerja karena kondisi ekonomi keluarganya yang cenderung belum stabil. Sedangkan partisipan AK memilih berwirausaha sendiri dengan berjualan onde-onde untuk membantu ekonomi keluarganya. Kedua partisipan sama-sama memutuskan untuk membantu pasangannya untuk menstabilkan masalah ekonomi keluarga walaupun konsekuensinya adalah partisipan harus menitipkan anaknya ketika mereka bekerja atau berjualan.

Kelima, penyesuaian diri partisipan yang berkaitan dengan aspek frustasi personal. Dapat dilihat pada partisipan PA, ketika seluruh anggota keluarganya tidak menyetujui keputusan partisipan untuk bekerja. PA merasa hampir frustasi karena merasa kebingungan, di satu sisi kondisi ekonomi keluarganya masih sering kekurangan, di sisi lain keluarganya tidak mengijinkan partisipan bekerja. Sedangkan pada partisipan AK, ia mengaku sempat berpikir sedikit menyesal telah memutuskan menikah padahal akhirnya tidak sesuai dengan apa yang ia harapkan sebelumnya.

Keenam, penyesuaian diri partisipan yang berkaitan dengan aspek kemampuan untuk belajar. Pada partisipan PA, dapat dilihat bahwa partisipan menceritakan masalahnya pada sepupunya, keduanya saling berbagi pengalaman dan belajar dari pengalaman masing-masing. Sedangkan pada partisipan AK, partisipan sering sharing mengenai masalah partisipan dengan teman sekaligus tetangganya. Selain itu, partisipan juga belajar dari pengalaman partisipan sendiri sebelum menikah untuk mengatasi masalah dengan lingkungan sekitarnya yang baru.

Faktor-faktor yang terungkap antara lain harapan terhadap perkawinan atau pernikahan, kondisi keuangan, masa menjadi orang tua serta hubungan dengan keluarga pasangan. Berdasarkan faktor pertama yaitu masa menjadi orang tua,pada penelitian ini kedua partisipan baik PA maupun AK memiliki anak di tahun pertama menikah. Pada masa ini, pasangan suami istri belum cukup untuk melakukan penyesuaian satu sama lain sehingga partisipan sering mengalami stres atau ketegangan karena hal tesebut. Berdasarkn faktor kedua yaitu kondisi keuangan, keluarga yang baru menikah biasanya mengalami masalah pada kestabilan keuangan rumah tangganya. Berdasarkan faktor ketiga yaitu hubungan dengan keluarga pasangan. Hubungan partisipan PA dan AK dengan keluarga pasangan terbilang kurang baik. Baik PA maupun AK seringkali mengalami konflik dengan keluarga pasangan terutama mertua partisipan. Berdasarkan faktor ke empat yaitu harapan terhadap pernikahan, dapat dilihat pada partisipan PA yang berharap jika menikah di usia muda, partisipan ingin memiliki anak berapapun  bukan suatu masalah. Namun setelah memiliki anak justru kondisi ekonomi partisipan semakin tidak stabil, tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh PA. Pada partisipan AK, timbul sedikit penyesalan setelah ia menikah dan merasakan perbedaan dibandingkan dengan sebelum partisipan menikah. Setelah menikah AK merasa memiliki lebih banyak tanggungjawab dan tidak sebebas sebelum menikah.

Penyesuaian diri yang dilakukan oleh kedua partisipan hampir sama pada beberapa aspek. Penyesuaian diri yang dilakukan oleh kedua partisipan setelah menikah bertujuan agar tercapainya kondisi yang diharapkan oleh diri sendiri dan lingkungannya, diantaranya harapan-harapan terhadap keluarga, usaha dan lingkungan masyarakat.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penyesuaian diri adalah suatu proses individu dalam berinteraksi dengan dirinya sendiri, orang lain maupun dengan lingkungannya agar tercapai tujuan dan kondisi yang diharapkan oleh diri sendiri dan lingkungannya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proses penyesuaian diri kedua partisipan pada aspek sikap realistik dan objektif, pertimbangan rasional dan pengarahan diri serta kemampuan untuk belajar setelah menikah cukup baik. Tidak ditemukan mekanisme pertahanan diri pada kedua partisipan baik PA maupun AK. Namun pada awal pernikahan, kedua partisipan sempat mengalami frustasi personal dan kontrol emosi yang kurang baik. Secara keseluruhan, proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh kedua partisipan berangsur membaik seiring berjalannya waktu.
Penyesuaian diri yang dilakukan oleh kedua partisipan setelah menikah bertujuan agar tercapainya kondisi yang diharapkan oleh diri sendiri dan lingkungannya, diantaranya harapan-harapan terhadap keluarga, usaha dan lingkungan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya mengenai penyesuaian diri remaja putri yang menikah muda agar peneliti dapat membangun raport lebih lama dengan partisipan, agar paertisipan merasa nyaman saat proses wawancara. Sedangkan untuk remaja putri yang menikah muda agar lebih mempersiapkan diri supaya dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan peran barunya serta tuntutan dan tanggungjawab sebagai seorang istri, menantu dan ibu. 
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